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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik penggunaan covernote 
notaris sebagai syarat pinjaman kredit pada bank mandiri cabang bojonegoro 
(study di bank mandiri cabang bojonegoro mastrip), Covernote yang dikeluarkan 
oleh seorang notaris dipercaya atas tanda tangan, cap, dan segelnya. Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Jabatan Notaris adalah pedoman bagi 
notaris dalam menjalankan wewenangnya. Sedangkan dalam UUJN tersebut 
tidak mengatur tetang covernote. Sehingga menarik dikaji untuk mengetahui 
kekuatan hukum dan akibat hukum yang ditimbulkan dari penggunaan covernote 
yang dijadikan sebagai dasar pinjaman kredit. 

Rumusan masalah: 1) Bagaimana kekuatan hukum covernote dalam hal 
pinjaman kredit di bank mandiri cabang Bojonegoro? 2) Bagaimana akibat 
hukum penggunaan covernote pada bank mandiri cabang Bojonegoro dalam hal 
pinjaman kredit?  

Metode penelitian: adapun pendekatan atau metodologi yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kualitatif, sedangkan jenis penelitiannya adalah 
penelitian lapangan (field research), dengan cara menganalisis data yang 
diperoleh secara deskriptif analisis. Teknik analisis datanya yaitu menggunakan 
teknik analisis deduktif; reduksi data, paparan dan penyajian data serta penarikan 
kesimpulan. Dalam aspek pengumpulan data peneliti menggunakan wawancara 
secara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian: 1) Kekuatan hukum covernote notaris dalam hal 
pinjaman kredit di bank mandiri cabang Bojonegoro menunjukkan bahwa 
covernote yang dibuat oleh notaris adalah atas dasar kesepakatan Notaris dan 
Bank dalam pencairan kredit, namun covernote tidak dapat memberikan 
perlindungan hukum karena tidak memiliki kekuatan hukum secara sempurna 
seperti halnya akta autentik, covernote hanya berkedudukan sebagai surat 
keterangan dari notaris dan tidak memiliki kekuatan hukum karena tidak ada 
kewenangan Notaris dalam pembuatan suatu covernote. 2) sedangkan akibat 
hukum pinjaman kredit yang menggunakan covernote notaris apabila tidak dapat 
diselesaikan pengurusan hak tanggungan sesuai dengan isi covernote yang dibuat 
oleh Notaris, maka berakibat objek jaminan dalam perjanjian hak tanggungan 
tidak dapat dieksekusi langsung atau perjanjian hak tanggungan batal demi 
hukum sedangkan perjanjian kreditnya belum berakhir, perlindungan hukum bagi 
bank selaku kreditur didapatkan setelah terbitnya sertifikat hak tanggungan yang 
telah diselesaikan oleh notaris. Penyelesaian kredit dapat diselesaikan melalui 
litigasi melalui gugatan wanprestasi maupun gugatan kepailitan, atau melalui non 
litigasi melalui penyelesaian secara internal bank maupun melalui LAPSPI 
(Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa Perbankan Indonesia) 
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This research is motivated by using a notary cover note as a condition for 
credit loans at the Bojonegoro branch of Bank Mandiri (study at the Bojonegoro 
Mastrip branch of Bank Mandiri); Cover notes issued by a notary is trusted with 
their signature, stamp, and seal. Law Number 2 of 2014 concerning Notary 
Positions is a guideline for notaries in carrying out their authority. Meanwhile, the 
UUJN does not regulate cover notes. So it is interesting to study to find out the 
legal force and legal consequences arising from the use of cover notes which are 
used as the basis for credit loans. 

Problem formulation: 1) What is the legal force of the cover note in the 
case of credit loans at the Bojonegoro branch of the independent bank? 2) What 
are the legal consequences of using a cover note at the Bojonegoro branch of the 
independent bank in terms of credit loans? 

Research method: the approach or methodology used in this research is 
qualitative, while the type of research is field research, by analyzing the data 
obtained by descriptive analysis. The data analysis technique uses deductive 
analysis techniques; data reduction, exposure, data presentation, and conclusions. 
In data collection, researchers used in-depth interviews, observation, and 
documentation. 

The results of the study: 1) The legal force of a notary cover note in the 
case of credit loans at the Bojonegoro branch of Bank Mandiri shows that the 
cover note made by a notary is based on an agreement between the Notary and 
the Bank in disbursing credit. Still, the cover note cannot provide legal protection 
because it does not have perfect legal force. Like an authentic deed, a cover note 
only serves as a certificate from a notary. It has no legal power because there is 
no notary authority in making a cover note. 2) while the legal consequences of a 
credit loan using a notary cover note if the mortgage rights management cannot 
be completed following the contents of the cover note made by a notary, then the 
collateral object in the mortgage agreement cannot be executed directly, or the 
mortgage agreement is null and void. At the same time, the credit agreement has 
not ends, legal protection for the Bank as a creditor is obtained after the issuance 
of a mortgage certificate that a notary has completed. Credit settlements can be 
settled through litigation through default or bankruptcy claims, non-litigation 



through internal bank settlements, or LAPSPI (Indonesian Banking Alternative 
Dispute Resolution Institution). 

 



 


